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ABSTRACT   
Vocational independence programs are a critical pillar of the correctional system, aimed at 
equipping inmates with skills for social reintegration. This study examines the 
implementation of a catfish farming program at the Class IIA Correctional Institution in 
Yogyakarta using a qualitative case study approach. The analysis employs the four 
dimensions of Edward III's implementation theory: communication, resources, disposition, 
and bureaucratic structure. The findings reveal a fundamental paradox: the program's 
survival is not due to effective system design but is sustained by strong social capital in the 
form of high enthusiasm and commitment from inmates and officers (disposition). 
However, the program's viability is critically undermined by systemic failures in other 
dimensions. Resources are severely limited, with a revolving fund financial model that 
structurally fails to generate profit or financial rewards (premiums) for participants, 
thereby injuring the objective of welfare improvement. Furthermore, the rigid and slow 
bureaucratic structure of the correctional facility, particularly in procurement processes, 
causes chronic operational inefficiencies and hampers productivity. This study concludes 
that the program is managed with the logic of a government bureaucracy rather than an 
enterprise, trapping it in an interlocking cycle of failure.  
Keywords: Program Implementation, Vocational Training, Catfish Farming  

 

ABSTRAK  
Program pembinaan kemandirian merupakan pilar penting dalam sistem pemasyarakatan 
yang bertujuan membekali warga binaan dengan keterampilan untuk reintegrasi sosial. 
Penelitian ini mengkaji implementasi program budidaya lele di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Yogyakarta menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif. Analisis dilakukan 
melalui empat dimensi teori implementasi Edward III, yaitu komunikasi, sumber daya, 
disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian mengungkap sebuah paradoks, program 
ini bertahan bukan karena desain sistem yang efektif, melainkan karena modal sosial yang 
kuat berupa semangat dan komitmen tinggi dari para narapidana dan petugas (disposisi). 
Namun, keberlangsungan program secara kritis terhambat oleh kegagalan sistemik pada 
dimensi lain. Sumber daya sangat terbatas, dengan model keuangan perputaran modal yang 
secara struktural gagal menghasilkan keuntungan dan premi bagi peserta, sehingga 
mencederai tujuan peningkatan kesejahteraan. Selain itu, struktur birokrasi Lapas yang 
kaku dan lambat, terutama dalam proses pengadaan barang, menyebabkan inefisiensi 
operasional yang kronis dan menghambat produktivitas. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa program dijalankan dengan logika birokrasi pemerintah, bukan logika wirausaha, 
sehingga terjebak dalam siklus kegagalan.  
Kata Kunci: Implementasi Program, Pembinaan Kemandirian, Budidaya Lele 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara hukum yang menjadikan Pancasila dan UUD 1945 

sebagai dasar hukum dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Aturan hukum 
berfungsi sebagai pedoman agar masyarakat tidak melakukan penyimpangan 
sosial maupun pelanggaran hukum. Penyimpangan hukum dapat menimbulkan 
gangguan ketertiban, meresahkan masyarakat, serta berujung pada sanksi berupa 
pidana penjara. Lembaga pemasyarakatan hadir sebagai tempat bagi pelaku 
tindak pidana menjalani masa hukuman, bukan hanya sebatas penahanan, 
melainkan juga pembinaan agar mereka dapat kembali ke masyarakat sebagai 
individu yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan yang menegaskan bahwa lapas berfungsi 
untuk membina narapidana agar hubungan sosialnya pulih dan mereka bisa 
kembali diterima sebagai anggota masyarakat. 

Konsep pemasyarakatan memiliki dua tujuan, yaitu jangka pendek dan 
jangka panjang. Tujuan jangka pendek ialah membentuk narapidana agar menjadi 
individu yang lebih baik setelah menyelesaikan masa hukumannya, melalui 
fasilitas pembinaan berupa pendidikan religius, sarana keterampilan, hingga 
dukungan moral dan material. Tujuan jangka panjang adalah mencegah 
narapidana mengulangi tindak pidana sehingga dapat hidup selaras dengan 
norma hukum dan sosial. Penyebab seseorang melakukan tindak pidana beragam, 
salah satunya faktor ekonomi. Kondisi ekonomi yang sulit sering kali mendorong 
individu mencari peluang dengan cara melanggar hukum demi memenuhi 
kebutuhan hidup. Oleh karena itu, pembinaan yang diberikan di lapas diharapkan 
mampu memperbaiki pola pikir dan perilaku, sekaligus membekali warga binaan 
dengan keterampilan untuk menopang kehidupan setelah bebas. 

Pembinaan di lembaga pemasyarakatan terbagi menjadi dua, yaitu 
pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. Pembinaan kepribadian 
diarahkan pada pembentukan sikap dan nilai, sementara pembinaan kemandirian 
lebih menekankan keterampilan praktis agar warga binaan memiliki kemampuan 
untuk hidup mandiri setelah kembali ke masyarakat. Program kemandirian 
menjadi salah satu yang terpenting karena tidak hanya mengisi waktu luang 
warga binaan, tetapi juga memberi manfaat ekonomi melalui premi yang bisa 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan tambahan. Hal ini membuat warga 
binaan yang aktif dalam program pembinaan memiliki kesejahteraan lebih baik 
dibanding mereka yang tidak ikut serta. Dengan demikian, pembinaan 
kemandirian tidak hanya berfungsi sebagai bekal keterampilan, tetapi juga 
memberi dampak positif terhadap stabilitas emosi, motivasi, dan kemandirian 
warga binaan. 

Lapas Kelas IIA Yogyakarta menjadi contoh nyata pelaksanaan program 
pembinaan kemandirian yang terstruktur. Program yang dijalankan meliputi 
berbagai keterampilan, seperti pembuatan bakpia, sablon, potong rambut, 
budidaya lele, hingga pertukangan. Dari sebelas program yang ada, kegiatan yang 
berjalan rutin setiap hari adalah pembuatan bakpia dan budidaya lele, sedangkan 
program lainnya dilaksanakan secara fleksibel sesuai kebutuhan atau pesanan. 
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Program bakpia telah berjalan baik dan menghasilkan premi bagi warga binaan 
yang terlibat, sedangkan program budidaya lele masih dalam tahap 
pengembangan sehingga hasilnya belum bisa dinikmati secara langsung. Meski 
demikian, program ini sudah menunjukkan potensi besar dengan 16 kolam lele dan 
hasil panen mencapai 130 kg. Penelitian terhadap program ini penting dilakukan 
untuk mengkaji bagaimana implementasinya dapat berkembang lebih maksimal, 
sekaligus memberikan kontribusi pada upaya pembinaan kemandirian di Lapas 
Kelas IIA Yogyakarta 

 
METODE 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan pendekatan studi kasus (case 
study) dalam  metode penelitian kualitatif. Studi kasus (case study) adalah salah 
suatu pendekatan dalam metode penelitian kualitatif yang memungkinkan peneliti 
untuk mendalami dan memahami suatu peristiwa dengan detail dengan 
memfokuskan perhatian pada suatu kasus (Creswell, 2018). Dalam konteks ini, 
peneliti menggunakan studi kasus analisis deskriptif dari individu, kelompok, atau 
fenomena yang sedang terjadi. (Poltak & Widjaja, 2024). Dari uraian tersebut, 
peneliti menggunakan pendekatan studi kasus karena peneliti akan menunjukkan 
data yang sebelumnya belum bisa dijelaskan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi program pembinaan kemandirian budidaya lele di Lapas Kelas IIA 
Yogyakarta 

Implementasi program pembinaan kemandirian budidaya lele di Lapas 
Kelas IIA Yogyakarta memperlihatkan bagaimana sebuah kegiatan dapat bertahan 
meskipun dijalankan dalam kondisi penuh keterbatasan. Keberhasilan program 
ini bukanlah hasil dari perencanaan yang sempurna, melainkan dari interaksi 
antara faktor pendorong dan penghambat yang kompleks. Faktor manusia, 
khususnya disposisi positif para petugas dan narapidana, menjadi kekuatan 
utama yang menutupi kelemahan struktural seperti keterbatasan sumber daya 
dan kaku­nya birokrasi. Komunikasi yang efektif, meski masih memiliki celah, 
berfungsi sebagai perekat sosial yang memastikan adanya pemahaman bersama 
mengenai tujuan program. Kejelasan pesan yang diteruskan secara hierarkis, baik 
melalui saluran formal maupun informal, telah membuat narapidana memahami 
program ini bukan sekadar pengisi waktu, tetapi sebagai investasi keterampilan 
dan bekal masa depan. Namun, keberhasilan komunikasi ini juga menyimpan 
risiko karena terlalu bergantung pada individu tertentu sehingga menimbulkan 
ketergantungan pada figur kunci. 

Dari segi sumber daya, program budidaya lele menghadapi tantangan yang 
besar. Skema pembiayaan semi-mandiri yang diterapkan membuat program 
hanya mendapatkan dukungan awal dari anggaran negara, sementara 
keberlanjutan operasional bergantung sepenuhnya pada hasil penjualan. Model 
ini memang mendorong efisiensi, tetapi juga melahirkan paradoks: tujuan utama 
meningkatkan kesejahteraan narapidana justru tidak dapat diwujudkan karena 
tidak adanya surplus yang bisa dibagikan dalam bentuk premi. Pendapatan yang 
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diperoleh habis untuk biaya operasional, sementara keterlambatan pengadaan 
pakan dan bibit semakin memperburuk siklus produksi. Keterbatasan sumber 
daya manusia dan fasilitas juga menambah beban, sehingga hasil panen tidak 
optimal dan kesejahteraan narapidana masih jauh dari harapan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa strategi bertahan yang dijalankan, meskipun inovatif, 
menjadi penghalang utama tercapainya tujuan rehabilitatif. 

Di sisi lain, dimensi disposisi justru memberikan energi positif yang luar 
biasa. Narapidana menunjukkan motivasi tinggi meski tidak memperoleh insentif 
finansial. Semangat tersebut muncul dari apa yang disebut sebagai pendapatan 
psikologis, yakni kepuasan batin, rasa memiliki tujuan, serta rasa kompetensi dari 
keterlibatan aktif dalam merawat ikan hingga panen. Bagi mereka, hasil nyata 
berupa ikan yang tumbuh sehat adalah simbol keberhasilan yang mengembalikan 
rasa percaya diri dan harga diri. Petugas pun berperan penting dalam menjaga 
semangat ini, terutama ketika menghadapi kegagalan. Namun, antusiasme ini 
tidak bisa dianggap sebagai sumber daya yang tak terbatas. Jika hambatan 
struktural seperti keterlambatan pakan dan birokrasi kaku terus berlangsung, 
maka motivasi narapidana berpotensi melemah. Dengan demikian, disposisi 
positif harus dipandang sebagai modal sosial sementara yang hanya bisa bertahan 
jika didukung oleh perbaikan sistem yang lebih permanen. 

Dimensi terakhir adalah struktur birokrasi, yang menjadi faktor 
penghambat paling dominan. Program budidaya lele sebenarnya telah 
membangun SOP internal yang fleksibel dan dipahami oleh para pelaksana, tetapi 
pelaksanaannya kerap terganggu oleh prosedur birokrasi lapas yang lambat dan 
kaku. Proses pengadaan barang memerlukan waktu panjang sehingga 
menghambat kelancaran operasional, sementara jadwal kegiatan sering 
berbenturan dengan agenda keamanan seperti apel dadakan. Dalam situasi ini, 
pelaksana di lapangan mengambil langkah adaptif, misalnya dengan 
mendahulukan tindakan praktis baru melengkapi administrasi belakangan. 
Strategi ini memang membuat program tetap berjalan, tetapi sekaligus 
memperlihatkan betapa rapuhnya sistem yang bergantung pada solusi informal 
dan diskresi individu. Pada akhirnya, benturan antara sistem keamanan lapas 
yang rigid dengan kebutuhan program pembinaan yang menuntut fleksibilitas 
dan respons cepat menjadi tantangan fundamental yang harus diatasi agar 
program dapat berfungsi secara optimal dan berkelanjutan. 

 Analisis implementasi program budidaya lele di Lapas Kelas IIA 
Yogyakarta menyingkap paradoks yang cukup tajam. Program ini mampu 
bertahan dan berjalan berkat adanya disposisi positif berupa komitmen, semangat, 
dan harapan tinggi dari narapidana peserta maupun petugas pendamping. Modal 
sosial inilah yang menjadi bahan bakar utama, sehingga kegiatan tetap berlanjut 
meskipun tidak ditopang dengan sistem yang ideal. Namun, di sisi lain, 
keberlangsungan program justru dibelenggu oleh masalah-masalah struktural 
yang serius, terutama pada aspek sumber daya dan birokrasi. Dua dimensi inilah 
yang paling nyata menciptakan hambatan mendasar sehingga tujuan besar 
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program, yaitu pembinaan dan peningkatan kesejahteraan narapidana, sulit 
tercapai secara maksimal. 

Dari sisi komunikasi, tujuan umum program telah tersampaikan dengan 
baik, yakni memberikan keterampilan dan bekal hidup setelah bebas. Namun, 
kelemahan mendasar muncul pada penyampaian teknis. Petunjuk pelaksanaan 
(juknis) yang diberikan oleh pimpinan tingkat atas terlalu umum, sehingga 
pelaksana di lapangan dipaksa untuk mencari cara sendiri. Hal ini melahirkan 
kekosongan panduan yang membuat petugas maupun narapidana yang mayoritas 
tidak memiliki latar belakang perikanan harus mengandalkan metode coba-coba. 
Dalam konteks budidaya lele yang sangat rentan terhadap penyakit dan kualitas 
air, model belajar seperti ini berisiko tinggi menimbulkan kegagalan panen. Selain 
itu, komunikasi sehari-hari masih tidak efisien karena petugas yang jumlahnya 
terbatas harus mengulang penjelasan dari awal setiap kali ada peserta baru. 
Kondisi ini menyedot waktu dan energi, serta berpotensi menyebabkan informasi 
disampaikan secara tidak lengkap atau tidak konsisten. 

Dimensi sumber daya merupakan titik terlemah dan menjadi akar dari 
banyak masalah operasional. Program gagal menyediakan insentif finansial yang 
seharusnya menjadi pendorong motivasi, sehingga kesejahteraan narapidana tidak 
pernah benar-benar meningkat. Tidak adanya premi membuat kerja keras peserta 
hanya dihargai secara simbolis, bahkan dalam bentuk rokok. Masalah lain yang 
lebih serius adalah rantai pasok pakan dan bibit yang sering terlambat atau tidak 
konsisten. Keterlambatan pakan menciptakan efek domino: pertumbuhan ikan 
tidak seragam, waktu panen menjadi lebih lama, biaya meningkat, kualitas panen 
turun, harga jual rendah, hingga keuntungan tidak pernah tercapai. Akibatnya, 
program terus-menerus terjebak dalam siklus pendapatan yang hanya cukup 
untuk menutup modal tanpa menghasilkan surplus. Kondisi ini membuat janji 
program untuk memberikan bekal ekonomi justru menjadi kontradiksi dengan 
realitas yang ada. 

Selain itu, keterbatasan kapasitas manusia dan fasilitas juga memperlemah 
daya dorong program. Dari sisi SDM, jumlah petugas yang terbatas menimbulkan 
beban kerja berlebih, sedangkan narapidana peserta tidak mendapatkan pelatihan 
yang diakui secara formal maupun sertifikasi resmi. Padahal, sertifikat keahlian 
merupakan salah satu modal penting untuk membangun kembali kehidupan 
setelah bebas. Dari sisi fasilitas, minimnya jumlah kolam membuat pengembangan 
produksi tidak mungkin dilakukan, sementara permintaan narapidana untuk 
penambahan sarana masih belum terpenuhi. Dengan demikian, meskipun 
semangat dari narapidana dan petugas mampu menjaga keberlangsungan 
program, hambatan dalam komunikasi teknis, lemahnya sistem insentif, krisis 
pasokan, serta keterbatasan sarana dan pelatihan telah menciptakan lingkaran 
masalah yang saling terhubung. Lingkaran inilah yang menjadikan program 
seakan berjalan di tempat dan sulit berkembang menuju tujuan yang lebih 
substansial. 
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Kendala dalam Implementasi Program Pembinaan Kemandirian Budidaya Lele 
Kendala komunikasi dalam program pembinaan kemandirian budidaya 

lele di Lapas Kelas IIA Yogyakarta terlihat pada penyampaian informasi teknis 
yang belum optimal. Tujuan umum program sudah dipahami dengan baik oleh 
narapidana maupun petugas, namun petunjuk pelaksanaan yang diberikan dari 
tingkat pusat bersifat terlalu umum. Kondisi ini membuat pelaksana di lapangan 
harus mencari cara sendiri untuk menjalankan kegiatan, termasuk menghadapi 
risiko penyakit ikan yang dapat menyebabkan kegagalan panen. Selain itu, proses 
pengenalan bagi narapidana baru memerlukan penjelasan berulang dari petugas 
yang jumlahnya terbatas. Situasi ini menyita waktu dan tenaga serta membuka 
kemungkinan terjadinya informasi yang kurang jelas atau tidak konsisten. 

Keterbatasan sumber daya menjadi masalah paling mendasar yang 
menghambat kelancaran program. Hasil panen lele yang diperoleh sejauh ini 
hanya cukup untuk menutup modal dan belum mampu memberikan imbalan 
berupa uang kepada narapidana. Imbalan yang diterima hanya dalam bentuk 
barang sederhana seperti rokok, yang tidak sepadan dengan usaha mereka. 
Masalah lain yang muncul adalah pasokan pakan dan bibit yang sering terlambat 
datang atau ukurannya tidak seragam, sehingga mengganggu pertumbuhan dan 
kualitas hasil panen. Keterbatasan jumlah petugas membuat pengawasan dan 
pembinaan tidak maksimal, sementara kebutuhan akan pelatihan profesional serta 
sertifikasi resmi juga belum terpenuhi. Fasilitas yang tersedia pun masih minim, 
seperti jumlah kolam yang tidak mencukupi untuk pengembangan program 
maupun penambahan peserta. 

Semangat dan motivasi para narapidana serta petugas menjadi modal 
utama keberlangsungan program, namun kondisi ini sangat rapuh. Antusiasme 
mereka sangat bergantung pada keberhasilan panen. Apabila panen gagal karena 
faktor di luar kendali, seperti keterlambatan pasokan pakan atau serangan 
penyakit, semangat para peserta menurun drastis. Kekecewaan mudah muncul 
karena kerja keras tidak menghasilkan sesuatu yang nyata. Jika situasi ini terus 
berulang, motivasi narapidana berisiko menurun dan program kehilangan 
kekuatan pendorong utamanya. 

Hambatan lain juga muncul dari struktur birokrasi yang kaku dan berbelit. 
Proses pengadaan barang harus melewati alur panjang sehingga pakan dan bibit 
sering terlambat sampai di lapangan. Petugas yang sudah mengetahui kebutuhan 
mendesak tidak bisa bergerak cepat karena harus menunggu persetujuan sesuai 
aturan. Selain itu, kegiatan program sering berbenturan dengan agenda keamanan 
Lapas, misalnya jadwal pemberian pakan yang terpaksa ditunda karena adanya 
apel insidentil atau razia kamar. Ketidakpastian jadwal tersebut berpengaruh 
langsung terhadap pertumbuhan ikan yang membutuhkan keteraturan. Situasi ini 
menunjukkan adanya benturan antara kebutuhan pembinaan dan aturan 
keamanan, sehingga membuat program sulit berjalan secara optimal. 
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SIMPULAN  
Program budidaya lele di Lapas Kelas IIA Yogyakarta bertahan lebih 

karena semangat dan komitmen narapidana serta petugas daripada karena sistem 
yang kuat; meskipun berpotensi besar, pelaksanaan terhambat oleh kekurangan 
sumber daya—dana, peralatan, tenaga, dan fasilitas—serta birokrasi yang kaku 
dan lambat sehingga pasokan pakan dan bibit sering terlambat, panen menjadi 
tidak optimal, keuntungan tidak tercipta, dan imbalan finansial bagi peserta tidak 
terealisasi; komunikasi tujuan memang berjalan baik tetapi petunjuk teknis yang 
terlalu umum memaksa praktik coba-coba yang berisiko tinggi; akibatnya 
program cenderung dijalankan sebagai rutinitas administratif alih-alih sebagai 
unit usaha yang mencari keuntungan, sehingga penambahan anggaran semata 
tidak cukup untuk mengatasi masalah mendasar; yang dibutuhkan adalah 
perubahan pola pikir dan tata kelola—penyederhanaan prosedur pengadaan, 
penguatan rantai pasok, peningkatan kapasitas dan pelatihan bersertifikat, serta 
mekanisme insentif yang berkelanjutan agar potensi rehabilitatif dan kesejahteraan 
peserta benar-benar tercapai  
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